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ABSTRAK

Teknologi yang semakin canggih di era modern saat ini membuat manusia sangat tergantung pada handphone berbasis
smartphone, hingga seluruh kegiatan banyak diselesaikan melalui smartphone. Memanfaatkan hal itu, Aplikasi Edu-Ane-
mia memberikan pesan otomatis meliputi hal hal yang berkaitan dengan anemia. Informasi tersebut akan muncul setiap
pagi hari dengan isi pesan yang berbeda selama 14 hari, dan akan berulang sebanyak 6 kali terhitung sejak penelitian
dimulai. Selain itu dilengkapi juga dengan kolom kepatuhan minum tablet tambah darah, pesan pengingat minum tablet
Fe pada malam hari, serta soal-soal pendeteksi anemia. Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimental, dengan
melihat efek dari penggunaan aplikasi Edu-Anemia dan leaflet serta kartu kontrol konsumsi tablet Fe yang disediakan
oleh Puskesmas Telaga Biru dalam kelompok yang berbeda terhadap peningkatan pengetahuan serta kepatuhan dalam
mengonsumsi tablet Fe pada remaja putri, yang diuji menggunakan metode uji sebelum dan sesudah mendapat perlakuan.
Penelitian dilakukan selama 90 hari dengan sampel sebanyak 30 sampel dalam setiap kelompok. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dari penggunaan aplikasi Edu-Anemia terhadap peng-
etahuan dan kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet Fe (p = 0.00). Perlu penelitian lebih lanjut mengenai inovasi
pencatatan minum tablet Fe, dan adanya ide kreatif meningkatkan kedisiplinan remaja dalam mengonsumsi tablet Fe.

Kata kunci : Aplikasi Reminder, Anemia, Pengetahuan, Kepatuhan, Tablet Fe

ABSTRACT

Increasingly sophisticated technology in the modern era make people highly dependent on the smartphone-based mobile
phone, until all the activities much resolved via smartphone, Utilizing this, Edu-Anemia application provides automated
message includes things that are associated with anemia. The information will show up every morning with a different
message content for 14 days, and will be repeated for 6 times since the start of the study. Also equipped with a column
adherence iron tablet, tablet Fe message reminders to drink at night, as well as problems of anemia detection. This re-
search is a quasi experimental, to see the effects of the use of applications Edu-Anemia and leaflets as well as the control
card consumption Fe tablets provided by PHC Telaga Biru into different groups to increase knowledge and compliance in
consuming Fe tablet in young women, who are tested using test method before and after receiving treatment. The research
was carried out for 90 days with a sample of 30 samples in each group. The results of these studies indicate that there is
a significant increase of the use of Edu-Anemia application of knowledge and compliance teens in consuming Fe tablet
(p = 0.00). The need for further research on innovation in recording a drink tablet Fe, and their creative ideas to improve
discipline in consuming Fe tablet teenager.

Keywords : Reminder application, Anemia, Knowledge, Compliance, tablet Fe

PENDAHULUAN kekurangan vitamin B12, cacingan leukimia (kanker

darah putih), penyakit kronis dan sebagainya (Adri-

Masalah anemia yang terjadi di dunia cukup se-
rius. Prevalensi anemia di dunia berada di antara 40 —
88% (WHO, 2013). Di Indonesia anemia juga masih
menjadi hal yang sangat penting. Prevalensi anemia di
Indonesia dalam kelompok usia 15 — 24 tahun sebesar
18,4% yang diantaranya diderita oleh laki-laki sebe-
sar 18,4% dan perempuan sebesar 23,9% (Riskesdas,
2013). Penderita anemia di Kalimantan Barat seban-
yak 23,4% pada perempuan dan 10,5% pada laki-laki
(Sumiyati, Hernawan, & Marlenywati, 2012).

Penyebab utama anemia pada wanita adalah
kurang memadainya asupan makanan sumber Fe,
sedangkan kebutuhan Fe meningkat karena kehilan-
gan darah saat menstruasi. Penyebabnya dapat ber-
macam-macam, seperti perdarahan hebat, kurangnya
kadar (zat besi dalam tubuh, kekurangan asam folat,
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ani & Wijatmadi, 2016).

Penelitian  sebelumnya mengenai kepatuhan
mengonsumsi tablet zat besi dan perbaikan status
gizi pada remaja putri menunjukkan bahwa intervensi
Food Card mampu meningkatkan pengetahuan men-
genai anemia serta meningkatkan kepatuhan remaja
putri untuk mengonsumsi tablet Fe (Gambir & Gint-
ing, 2018). Penelitian oleh Indah Alvionita pada tahun
2017 mengenai Pengaruh pemberian poster dan sms
reminder terhadap kepatuhan minum tablet besi dan
kenaikan kadar hb ibu hamil di wilayah kerja puskes-
mas Sukoharjo. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan kepatuhan dan kadar Hb dimana
kelompok perlakuan mengalami peningkatan kepatu-
han dan kadar Hb dibandingkan dengan kelompok
kontrol (Alvionita, 2017). Penelitian lain juga menun-
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jukkan bahwa pengetahuan mengenai anemia sangat
mempengaruhi nilai hemoglobin remaja di Israel
(Bilenko, Yehiel, Yael, & Gazala, 2007)

Akibat yang ditimbulkan jika seseorang terkena
anemia yaitu menurunnya kesehatan reproduksi, ter-
hambatnya perkembangan motorik, mental, dan ke-
cerdasan, menurunkan kemampuan dan konsentrasi
belajar, mengganggu pertumbuhan sehingga tinggi
ideal tidak tercapai, wajah, yang pucat, dan lain se-
bagainya. Tentu kita harus mencegah hal itu terjadi.

Memanfaatkan kemudahan yang ada, banyak in-
ovasi untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku
hidup sehat melalui aplikasi android. Dalam peneli-
tian Budianto (2016) mengenai efektivitas media ap-
likasi android “Ayah ASI” terhadap peran suami da-
lam Pemberian ASI Eksklusif (Breatfeeding Father).
Media aplikasi android “Ayah ASI” signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan dan peran suami dalam
pemberian ASI Eksklusif (Breastfeeding Father) di
wilayah kerja Puskesmas Pegandan Kota Semarang
(Budiyanto, 2016). Penelitian selanjutnya mengenai
pengaruh game berbasis android tentang diet diabe-
tes melitus (DM) terhadap pengetahuan diet DM pada
penderita DM, terdapat peningkatan pengetahuan
yang signifikan pada kelompok eksperimen diband-
ingkan kelompok kontrol setelah dilakukan intervensi
(Tyas, 2014).

Teknologi yang semakin canggih di era modern
saat ini membuat manusia sangat tergantung pada
handphone berbasis smartphone, hingga seluruh
kegiatan banyak diselesaikan melalui smartphone.
Berdasarkan data Smartphone User Persona Report
(SUPR) penggunaan handphone terbanyak pada usia
golongan dibawah 30 tahun (61% pengguna smart-
phone dalam golongan usia remaja). Dalam hal ini,
smartphone sudah menjadi teman sehari-hari dalam
melakukan aktifitas.

Berdasarkan penelitian Permatasari, Briawan, &
Madanijah (2018), kepatuhan remaja dalam mengon-
sumsi tablet Fe sangat rendah. Hal itu menjadi salah
satu faktor kejadian anemia pada remaja. Maka dari
itu peneliti ingin menciptakan sebuah inovasi beru-
pa aplikasi edukasi anemia berbasis android. Ap-
likasi Edu-Anemia memiliki fitur edukasi mengenai
anemia yang dikemas lebih menarik. Selain edukasi
tentang anemia, di dalam aplikasi ini pengguna dap-
at menerima pengingat untuk mengonsumsi tablet Fe
dan mengonsumsi makanan sumber zat besi, dengan
tampilan yang dibuat semenarik mungkin. Dilengkapi
juga dengan fitur pencatat kalender untuk mengontrol
pengguna dalam mengonsumsi tablet Fe setiap bulan-
nya.

Program Pemberian tablet tambah darah kepada
remaja putri di Pontianak telah diberlakukan ke be-
berapa sekolah. Pemilihan sampel didasarkan pada
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remaja yang belum pernah mendapat tablet tambah
darah. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Pontianak, SMP di Pontianak yang belum mendapat-
kan tablet tambah darah adalah SMP Negeri 14 Ponti-
anak dan SMP Negeri 18 Pontianak.

METODE

Desain penelitian menggunakan quasi eksper-
imental, dengan percobaan menggunakan metode
pre-test post-test control groups design yaitu untuk
melihat efektivitas Edu-Anemia terhadap peningka-
tan pengetahuan mengenai anemia dan kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe pada remaja putri selama 90
hari di SMPN 14 dan di SMPN 18 Pontianak. Sampel
diperoleh dengan tehnik Simple Random Sampling,
dengan memberikan kesempatan yang sama kepada
semua populasi untuk menjadi sampel. Pemilihan
sampel dilakukan dengan cara bilangan random. Data
diolah dan dianalisa dengan uji Paired t-test dan In-
dependent -test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan ialah merupakan hasil “tahu” dan
ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan ter-
hadap suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi mel-
alui panca indera manusia yaitu indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga (Gunawan & Fahmi, 2018).

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Mengenai Anemia

pada Kedua Kelompok
Kelompok Pre test Post test P value

Mean + SD 4.6 +1.67 9.5+1.91 0.00
Median 4.5 10

Intervensi ..

(n = 30) Minimum 2 4
Maksimum 9 12
Range 7 8
Mean + SD 5.6+237 5.8+1.57 0.32
Median 6 6

Kontrol ..

(n = 30) Minimum 0 0
Maksimum 9 8
Range 9 8

Data ini membuktikan bahwa pemberian

Edu-Anemia memberikan kontribusi untuk men-
ingkatkan pengetahuan mengenai anemia, dan jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya
diberikan leaflet dan penyuluhan dari program Pusk-
esmas Telaga Biru maka Edu-Anemia memberikan
dampak yang lebih baik dalam meningkatkan peng-
etahuan mengenai anemia.



Rata-rata tingkat pengetahuan pada dua kelom-
pok, baik kelompok intervensi maupun kelompok
kontrol sebelum diberikannya perlakuan penelitian
tidak tampak perbedaan yang signifikan (p > 0.05).
Hasil rata-rata pre test kedua kelompok tidak jauh
berbeda, yaitu hanya selisih skor 1,03 poin. Setelah
diberikan perlakuan, tampak perbedaan skor peng-
etahuan yang lebih tinggi mengarah pada kelompok
intervensi yaitu terjadi peningkatan sebesar 4.9 poin
dan kelompok kontrol sebesar 0.2 poin.

Tabel 2. Perbedaan Rata-Rata Skor Pengetahuan
Pre-test pada kedua kelompok

Kelompok Mean = SD Pvalue
Intervensi 4.6+1.67 0.056
Kontrol 5.6+237

Akses informasi mengenai anemia yang mereka
dapatkan relatif sama yaitu didapatkan melalui pela-
jaran IPA di sekolah atau informasi yang beredar mel-
alui media internet dan pendidikan informal lainnya.

Tabel 3. Perbedaan Rerata Skor Pengetahuan
Post-test kedua kelompok

Kelompok Mean £ SD P value
Intervensi 95+1.91 0.000
Kontrol 5.8+1.57

Terjadi peningkatan pengetahuan setelah diberi-
kan perlakuan baik dari kelompok intervensi maupun
kelompok kontrol (p < 0.05). Data ini membuktikan
bahwa pemberian Edu-Anemia memberikan kontri-
busi untuk meningkatkan pengetahuan mengenai ane-
mia, dan jika dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang hanya diberikan leaflet dan penyuluhan dari
program Puskesmas Telaga Biru maka Edu-Anemia
memberikan dampak yang lebih baik dalam mening-
katkan pengetahuan mengenai anemia.

Hasil peningkatan pengetahuan tersebut juga
membuktikan bahwa siswa tidak cukup hanya mem-
peroleh informasi mengenai anemia di UKS atau pela-
jaran saja, tetapi untuk penunjang diperlukan aplikasi
Edu-Anemia. Selain mendapatkan edukasi menge-
nai anemia di sekolah, siswa juga dapat menambah
wawasan mengenai anemia melalui smartphone keti-
ka berada di rumah.

Media edukasi yang disampaikan dan dikemas
secara menarik terbukti mampu meningkatkan peng-
etahuan. Penelitian yang dilakukan oleh Gambir
dan Nopriantini (2018) mengenai penerapan model
edukasi gizi terhadap perilaku sarapan pada anak se-
kolah dasar menunjukkan bahwa edukasi yang dike-
mas dalam permainan bola pintar dapat meningkat-
kan pengetahuan secara signifikan pada anak sekolah
dasar (p < 0.05).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya mengenai kepatuhan mengonsumsi tab-
let zat besi dan perbaikan status gizi pada remaja putri
menunjukkan bahwa intervensi Food Card mampu
meningkatkan pengetahuan mengenai anemia serta
meningkatkan kepatuhan remaja putri untuk mengon-
sumsi tablet Fe (Gambir & Ginting, 2018).

Hasil penelitian mengenai pengaruh pendidikan
gizi tentang anemia dengan media animasi terhadap
peningkatan pengetahuan gizi remaja putri di SMPN
01 Tasikmadu Karanganyar menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan setelah penggu-
naan media aplikasi (Sari, 2015). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa edukasi dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang. Melalui aplikasi Edu-Ane-
mia, edukasi mengenai anemia disuguhkan dalam
bentuk yang canggih serta praktis. Hasil penelitian
ini juga terbukti bahwa aplikasi Edu-Anemia efektif
dalam meningkatkan pengetahuan mengenai anemia
pada remaja.

Penelitian serupa mengenai pengaruh game
berbasis android tentang diet diabetes melitus (DM)
terhadap pengetahuan diet DM pada penderita DM,
terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan
pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok
kontrol setelah dilakukan intervensi (Tyas, 2014) juga
mendukung hasil yang didapatkan dalam penelitian
ini.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
metode edukasi agar remaja putri dapat benar-benar
mengetahui tentang anemia dan patuh dalam men-
gonsumsi tablet Fe. Diharapkan penelitian selanjut-
nya mengenai edukasi anemia terhadap remaja putri
perlu inovasi yang lebih maju.

Kepatuhan dalam penelitian ini diartikan se-
bagai sikap taat remaja putri dalam mengkonsumsi
tablet Fe secara rutin, yaitu satu kali satu tablet dalam
seminggu sesuai dengan Surat Edaran Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2016 tentang
Pemberian Tablet Tambah Darah pada Remaja Putri
dan Wanita Usia Subur (Kemenkes, 2016). Pengum-
pulan data kepatuhan diperoleh dengan cara melihat
sisa tablet Fe setelah penelitian. Berikut adalah gam-
baran kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe.

Kepatuhan Mengonsums] Tablet Fe
pada Kelompok Kontrol Sotelab
Ferlakuan

PATLIH TIDAK PATLH

Gambar 1. Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Fe pada
Kelompok Kontrol Setelah Perlakuan
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Penelitian ini menunjukkan bahwa setelah
diberikannya perlakuan berupa penyuluhan dan pem-
berian kartu kontrol konsumsi tablet Fe tidak terdapat
peningkatan kepatuhan. Seluruh sampel tidak memi-
num tablet Fe secara rutin.

Hlasan Tidak Meminum Tablet Fa
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Gambar 2. Alasan Responden Tidak Mengonsumsi Tablet
Fe pada Kelompok Kontrol

Pemberian Tablet Fe perlu dilakukan pendampin-
gan serta pemahaman yang lebih kepada remaja putri
mengenai pentingnya konsumsi tablet Fe secara rutin,
agar anemia dapat dicegah pada remaja putri.

Kepatuhan mengonsumsi tablat
Fo
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Gambar 3. Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Fe pada
Kelompok Intervensi Setelah Perlakuan

Terdapat perubahan kepatuhan mengonsumsi
tablet Fe. Menurut pengakuan, seluruh sampel be-
lum pernah mengonsumsi tablet Fe. Setelah diberikan
perlakuan berupa penggunaan aplikasi Edu-Anemia,
terdapat 16.7% yang sudah patuh mengonsumsi tablet
Fe setiap 1 kali seminggu secara rutin.

Hal ini membuktikan bahwa aplikasi Edu-Ane-
mia mampu untuk meningkatkan kepatuhan konsum-
si tablet Fe pada remaja.

Alasan tidak mengonsumsi

tablot Fo
o [ O
TaRLET LLAP & PLISIFG PATUM
HILAMG

Gambar 4. Alasan Responden Tidak Mengonsumsi
Tablet Fe pada Kelompok Intervensi
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Tindakan selanjutnya dirasa perlu dilakukan
pendampingan serta pemahaman yang lebih kepada
remaja putri mengenai pentingnya konsumsi tablet Fe
secara rutin.

Tabel 4. Perbedaan Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Fe
pada Kelompok Intervensi Sebelum dan Setelah Perlakuan

Kategori Mean + SD Pvalue
pre test 1.8+0.38 0.02
post test 2.0+0.00

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa aplikasi Edu-Anemia efektif dalam peningka-
tan pengetahuan mengenai anemia.

Kepatuhan adalah suatu kondisi yang tercipta
dan berbentuk melalui proses dari serangkaian peri-
laku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatu-
han, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Sikap
atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama
sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebali-
knya akan mebebani dirinya bila mana ia tidak dapat
berbuat sebagaimana lazimnya (Igbal, Amiruddin, &
Nusufi, 2016).

Aplikasi Edu-Anemia ini memiliki peran se-
bagai pengingat responden untuk meminum tablet
Fe. Pengingat tersebut akan muncul pada malam hari
sesuai dengan pengaturan yang ditetapkan pengguna
aplikasi.

Selama penelitian berlangsung, terdapat perbe-
daan yang signifikan setelah diberikannya perlakuan
pada kelompok intervensi, yang dibuktikan dengan
nilai p < 0.05 (p = 0.00). Sedangkan pada kelompok
kontrol setelah diberikan perlakuan berupa penyulu-
han dan pemberian kartu kontrol konsumsi tablet Fe
tidak terdapat peningkatan kepatuhan. Seluruh sampel
tidak meminum tablet Fe secara rutin. Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa aplikasi Edu-Anemia efek-
tif dalam peningkatan pengetahuan mengenai anemia.

Banyak temuan alasan remaja tidak mengon-
sumsi tablet Fe yang diberikan. Remaja mengaku
pusing saat mengonsumsi tablet Fe pertama kali dan
tidak melanjutkan karena merasa takut, lupa men-
gonsumsi tablet Fe, takut minum obat, hingga tidak
diizinkan orang tua karena merasa tidak perlu men-
gonsumsi tablet Fe. Diperlukan pendekatan secara
individual baik dari guru maupun orang tua di rumah
agar mereka patuh dalam mengonsumsi tablet Fe.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya oleh Indah Alvion-
ita pada tahun 2017 mengenai Pengaruh pemberian
poster dan sms reminder terhadap kepatuhan minum
tablet besi dan kenaikan kadar hb ibu hamil di wilayah
kerja puskesmas Sukoharjo. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan kepatuhan dan kadar
Hb dimana kelompok perlakuan mengalami pening-



katan kepatuhan dan kadar Hb dibandingkan dengan
kelompok kontrol (Alvionita, 2017).

Kurangnya kesadaran akan pentingnya mengon-
sumsi tablet Fe, kurangnya dukungan dari orang tua
dan pihak sekitar, serta merasa takut mengonsumsi
tablet Fe menjadi masalah yang harus diselesaikan.
Remaja perlu untuk diberikan pendekatan yang lebih
mendalam mengenai pentingnya mengonsumsi tablet
Fe, agar mereka dapat mengonsumsi tablet Fe secara
rutin tanpa harus merasa takut. Berdasarkan pene-
litian Permatasari, Briawan, & Madanijah (2018),
kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet Fe san-
gat rendah. Hal itu menjadi salah satu faktor kejadian
anemia pada remaja.

Selain pendekatan individual, remaja perlu un-
tuk diawasi dalam mengonsumsi tablet Fe agar tidak
mengalam anemia. Anjuran yang tepat sesuai dengan
Surat Edaran Kementrian Kesehatan Republik Indo-
nesia Tahun 2016 tentang Pemberian Tablet Tambah
Darah pada Remaja Putri dan Wanita Usia Subur bah-
wa meminum tablet Fe sebanyak 1 tablet per minggu,
atau 7 hari sekali.

PENUTUP

Setelah penggunaan aplikasi Edu-Anemia ter-
dapat peningkatan tingkat pengetahuan (p=0.00)
dan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe (p=0.02)
pada kelompok intervensi. Selain itu juga terdapat
perbedaan antara aplikasi Edu-Anemia dan metode
penyuluhan dengan media leaflet dalam meningkat-
kan pengetahuan dengan nilai (p = 0.00). Berdasar-
kan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Edu-Anemia efektif dalam meningkatkan pengeta-
huan mengenai anemia dan kepatuhan remaja dalam
mengonsumsi tablet Fe.
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